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Abstrak

Rumah adalah kebutuhan dasar yang digunakan untuk tempat tinggal manusia.
Semakin tahun penduduk Indonesia semakin tinggi, sama halnya dengan tempat tinggal
manusia. Kredit Pemilikan Rumah merupakan mekanisme dalam membeli rumah yang dibayar
dengan angsuran sampai waktu yang telah ditentukan. Oleh karena itu, untuk mendukung
penyeleksian dalam penentuan kelayakan calon pembeli dibutuhkan sistem pendukung
keputusan sebagai alat pendukung praktis untuk meningkatkan pengambilan keputusan. Sistem
ini dibangun menggunakan metode Weight Product (WP). Metode WP adalah cara membuat
peringkat alternatif dalam urutan preferensi. Hasil penelitian terhadap sistem pendukung
keputusan diharapkan dapat membantu memilih calon pembeli yang tepat. Output sistem akan
menampilkan perangkingan kelayakan atau tidaknya suatu alternatif.

Kata kunci—Sistem Penunjang Keputusan, Kredit Pemilikan Rumah, Weight Product

1. PENDAHULUAN

Rumah adalah kebutuhan dasar yang digunakan untuk tempat tinggal manusia. Semakin
tahun penduduk Indonesia jumlahnya semakin tinggi, sama halnya dengan tempat tinggal
manusia. Pada zaman dahulu masyarakat membangun rumah untuk diri sendiri, namun dengan
perkembangan zaman dan meningkatnya aktivitas masyarakat membeli rumah yang dibangun
oleh pihak lain, baik perorangan maupun korporasi. Persoalannya, tidak semua kelompok
masyarakat bisa membeli secara kas karena tarifnya yang sangat mahal [1].

Untuk mengurangi beban tersebut, pihak bank menawarkan sebuah mekanisme bagi
konsumen untuk memiliki rumah, yang biasa disebut dengan Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
[2]. KPR saat ini masih menggunakan cara manual dalam mengambil Kkeputusan yang
mengharuskan bank untuk menganalisis dan meminta data konsumen yang dapat membayar.
Akibatnya, pengerjaannya menjadi kurang maksimal dalam mempertimbangkan penentuan
pemberian kredit, maka dari itu penting untuk membuat sebuah sistem pendukung keputusan
sehingga bisa meringankan pihak bank membuat keputusan yang efektif dan efisien [3].

Karena banyaknya masyarakat yang mendaftar KPR sehingga pihak Bank dituntut
untuk agar cekatan dan akurat dalam menentukan calon konsumen mana yang pantas mendapat
dukungan dari Bank BTN [4]. Untuk membuat keputusan ini, digunakan metode Weighted
Product (WP). Metode WP merupakan metode pendukung keputusan yang waktu komputasi
yang singkat serta digunakan dengan mengalikan rating dengan atribut, yang mana nilai dari
setiap kriteria mesti dipangkatkan dengan bobot kriteria yang ada [5].
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2. METODE PENELITIAN

2.1 Metode Weight Product (WP)

Metode WP merupakan metode yang tergolong dalam Multi Atribute Decision Making

(MADM) [6]. Metode WP menormalisasikan rating setiap atribut dengan memangkatkannya
dengan bobot yang bersangkutan. Proses menghitung WP dapat dilakukan dengan 3 langkah [7],
yaitu:

a)

b)

Perbaikan nilai bobot Wj
W; adalah bobot masing masing kriteria yang digunakan untuk perhitungan. Untuk

menghitung W; dapat menggunakan persamaan (1).
W
=5k 1)
diketahui wj merupakan pangkat positif jika atributnya benefit dan pangkat negatif
jika atributnya cost. Nilai W akan berkisar dalam 0 hingga 1, total W adalah 1 [8].

Menentukan nilai Si
Untuk menentukan nilai Si dapat menggunakan persamaan (2) berikut:
Si =Ty 2 2)
Menentukan nilai Vi
Untuk menentukan nilai Vi dapat menggunakan persamaan (3) berikut:
M, x} ,
Vi = Lx] atau V: i (3)

s oo
]_[5-1=1 xa’{ XS

2.2 Analisis Data

Beberapa variabel yang terlibat digunakan oleh penelitian dalam pengambilan

keputusan, adalah sebagai berikut :

a.

Alternatif

Alternatif keputusan yang dihasilkan adalah masyarakat umum atau calon konsumen yang
mengajukan kredit.

Kriteria

Sistem penentuan kelayakan kredit menggunakan sejumlah kriteria berikut. Kriteria dapat
dilihat dalam Tabel 1 [9].

Tabel 1. Kriteria Penentuan Kelayakan KPR

Kode Kriteria Jenis Kriteria
C1 Karakter Benefit
Cc2 Pendapatan Bersih Benefit
C3 Uang Muka Benefit
C4 Jaminan Benefit
C5 Kelengkapan Dokumen Benefit

Sub Kriteria

Setiap kriteria memiliki subkriteria yang digunakan untuk menilai kelayakan kredit. Proses
evaluasi mengacu pada kriteria yang telah ditentukan. Subkriteria tersedia pada Tabel 2,
Tabel 3, Tabel 4, Tabel 5 dan Tabel 6 berikut.
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Tabel 2. Subkriteria Karakter
Subkriteria Nilai
Kurang 1
Cukup 3
Baik 5

Z
o

WwWN -

Tabel 3. Sub Kriteria Pendapatan Bersih
Subkriteria Nilai
< Rp. 999.999
Rp. 1.000.000 — Rp.2.999.999
Rp. 3.000.000 — Rp.4.999.999
Rp. 5.000.000 — Rp.10.000.000
> Rp.10.000.000

=z
o

OB WN -
OB WN PP

Tabel 4. Sub Kriteria Uang Muka
Subkriteria Nilai
< 15% dari harga
16-20% dari harga
21-25% dari harga
26-30% dari harga
> 31% dari harga

z
o

OB~ WN -
O wWN -

Tabel 5. Sub Kriteria Jaminan
No Subkriteria Nilai
1 BPKB Motor 1
2 BPKB Mobil 3
3 Sertifikat Tanah 5

Tabel 6. Sub Kriteria Kelengkapan Dokumen

No Subkriteria Nilai
1 Tidak Lengkap 1
2 Cukup Lengkap 3
3 Sangat Lengkap 5

d. Bobot Kriteria
Bobot kriteria menentukan seberapa penting kriteria. Rincian bobot kriteria tersedia dalam
Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Bobot Kriteria

Kode Kriteria Bobot
C1 Karakter 25
Cc2 Pendapatan Bersih 30
C3 Uang Muka 20
C4 Jaminan 15
C5 Kelengkapan Dokumen 10

Total Bobot 100

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi metode WP

Sebelum memulai perhitungan secara manual, diperlukan data calon konsumen yang
mengajukan kredit. Dalam hal ini menggunakan sebanyak 10 data alternatif yang ditunjukkan
dalam Tabel 8 berikut [10].
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Tabel 8. Data Alternatif

Kode Nama C1 (67 C3 C4 C5

Al Rudi Baik Rp. 3.100.000 8% dari harga BPKB Motor  Sangat Lengkap
A2 Gilang Baik Rp.3.500.500 10% dari harga ~ BPKB Motor  Cukup Lengkap
A3 Faizal Cukup Rp.5.110.500 20% dari harga  Sertifikat Cukup Lengkap
A4 Kinan Kurang Rp.2.000.990 10% dari harga ~ BPKB Motor  Tidak Lengkap
A5 Roy Kurang Rp.4.250.510 18% dariharga =~ BPKB Motor  Sangat Lengkap
A6 Mardi Cukup Rp.6.299.500 25% dari harga ~ BPKB Motor ~ Cukup Lengkap
A7 Aliando Baik Rp.5.758.000 25% dari harga  Sertifikat Tidak Lengkap
A8 Dylan Baik Rp. 1.500.000 5% dari harga BPKB Motor ~ Cukup Lengkap
A9 Yuki Baik Rp. 1.250.000 5% dari harga BPKB Motor  Sangat Lengkap
Al10  Andro Cukup Rp. 7.500.000 30% dari harga  Sertifikat Sangat Lengkap

Setelah data alternatif diketahui, langkah selanjutnya adalah menentukan nilai kecocokan yang
terkait dengan masing-masing alternatif, seperti terlihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Rating Kecocokan

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
Al 5 3 1 1 5
A2 5 3 1 1 3
A3 3 4 2 5 3
A4 1 2 1 1 1
A5 1 3 2 3 5
A6 3 4 3 3 3
A7 5 4 3 5 1
A8 5 2 1 1 3
A9 5 2 1 1 5
Al0 3 4 5 5 5

langkah yang

menggunakan persamaan (1).

Kemudian
2 _ 025
1= 700~ 7
"2 =700 "
_20
37100
Wa=T00
_10_
s =100

0,3

0,15

selanjutnya adalah memperbaiki

nilai

bobot kriteria

Setelah mendapatkan nilai Wj, selanjutnya adalah menentukan nilai vector S menggunakan

persamaan (2).

Si = (59%5) x (39%) x (1°2) x (1915) » (51) = 2,422
S, = (592%) x (393) x (192) x (1°915) % (3%1) = 2,3206
53 — (30,25) " (40,3) % (20,2) * (50,15) * (30.1) = 3,2558
Sy = (1925) % (293) x (192) » (1°1%) x (19Y) = 1,2311
Ss = (10'25) * (30'3) * (20'2) * (30'15) * (50'1) = 2,2121
S6 — (30,25) % (40,3) % (30,2) " (30,15) * (30,1) = 3,2704
S; = (5925) x (493) % (3%2) x (5%15) x (191) = 3,5944
Sg = (5%2%) % (293) x (192) * (1915) % (3%1) = 2,0548
Se = (5%25) % (293) % (19%) » (1915) % (5%1) = 2,1625
Sio= (3%%5)  (49%) x (5°2) x (5%%%) x (5%1) = 4,156

Langkah terakhir menentukan nilai vektor V menggunakan persamaan (3), maka diperoleh:




2,4422
v, = = 0,2640
2,4422 + 2,3206 + 3,2558 + 1,2311 + 2,2121 + 3,2704 + 3,5944 + 2,0548 + 2,1625 + 4,1146
2,3206
v, = = 0,2509
2,4422 + 2,3206 + 3,2558 + 1,2311 + 2,2121 + 3,2704 + 3,5944 + 2,0548 + 2,1625 + 4,1146
3,2558
Vs = = 0,3520
2,4422 + 2,3206 + 3,2558 + 1,2311 + 2,2121 + 3,2704 + 3,5944 + 2,0548 + 2,1625 + 4,1146
1,2311
Vv, = = 0,1331
2,4422 + 2,3206 + 3,2558 + 1,2311 + 2,2121 + 3,2704 + 3,5944 + 2,0548 + 2,1625 + 4,1146
2,2121
Vs = = 0,2392
2,4422 + 2,3206 + 3,2558 + 1,2311 + 2,2121 + 3,2704 + 3,5944 + 2,0548 + 2,1625 + 4,1146
3,2704
Ve = = 0,3536
2,4422 + 2,3206 + 3,2558 + 1,2311 + 2,2121 + 3,2704 + 3,5944 + 2,0548 + 2,1625 + 4,1146
3,5944
v, = = 0,3886
2,4422 + 2,3206 + 3,2558 + 1,2311 + 2,2121 + 3,2704 + 3,5944 + 2,0548 + 2,1625 + 4,1146
2,0548
Vg = = 0,2221
2,4422 + 2,3206 + 3,2558 + 1,2311 + 2,2121 + 3,2704 + 3,5944 + 2,0548 + 2,1625 + 4,1146
2,1625
Vo = = 0,2338
2,4422 + 2,3206 + 3,2558 + 1,2311 + 2,2121 + 3,2704 + 3,5944 + 2,0548 + 2,1625 + 4,1146
4,1146
Vip = = 0,4449

2,4422 + 2,3206 + 3,2558 + 1,2311 + 2,2121 + 3,2704 + 3,5944 + 2,0548 + 2,1625 + 4,1146

Setelah mengetahui nilai vector V dari setiap alternatif, didapat hasil ranking yang dapat
dilihat dalam Tabel 10 berikut [11].

Tabel 10. Vi Alternatif

Alternatif Vi
A10 0,4449
A7 0,3886
A6 0,3536
A3 0,3520
Al 0,2640
A2 0,2509
A5 0,2392
A9 0,2338
A8 0,2221
Ad 0,1331

3.2 Penerapan Sistem

3.2.1 Antarmuka Login

Gambar 1. Antarmuka Login

Tampilan ketika membuka aplikasi. Di halaman ini admin diharapkan untuk login agar
bisa mengakses aplikasi. Antarmuka login tersedia di Gambar 1.
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3.2.2 Antarmuka Data Alternatif

Sistemn Pendukung Keputusan
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Gambar 2. Antarmuka Data Alternatif

Halaman data alternatif menampilkan data data para konsumen yang mendaftar dan
terdapat tombol ubah dan hapus untuk mengedit maupun menghapus data konsumen.
Antarmuka data alternatif tersedia di Gambar 2.

3.2.3 Antarmuka Data Kriteria

Sistem Pendukung Keputusan

Gambar 3. Antarmuka Data Kriteria

Halaman data kriteria menampilkan data kriteria dan bobot kriteria. Terdapat tombol
ubah dan hapus untuk mengedit maupun menghapus data kriteria. Antarmuka data kriteria

tersedia di Gambar 3.

3.2.4  Antarmuka Perhitungan

Sistem Pendukung Keputusan

Gambar 4. Antarmuka Perhitungan

Pada halaman perhitungan akan ditampilkan tahap-tahap dalam proses perhitungan
metode WP. Antarmuka perhitungan tersedia di Gambar 4.
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3.2.5 Antarmuka Hasil

Sistem Pendukung Keputusan

.............

Gambar 5. Antarmuka Hasil

Pada antarmuka hasil akan ditampilkan hasil dari perhitungan berupa perangkingan.

Antarmuka hasil tersedia di Gambar 5.

4. KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian dan pengujian dapat disimpulkan bahwa sistem penentuan

kelayakan kredit kepemilikan rumah non-subsidi dengan menggunakan metode WP sebagai
berikut:
1. Bobot yang diberikan untuk setiap kriteria saat menghitung kelayakan kredit kepemilikan

rumah berdampak besar pada hasil Sistem Pendukung Keputusan.

2. Sistem yang dibangun bisa memudahkan para Decision Maker dalam pengambilan

keputusan dengan efektif dan efisien.

5. SARAN

Saran kepada peneliti selanjutnya dilakukan dengan memasukkan kriteria lain yang

lebih akurat dalam menentukan kelayakan kredit pemilikan rumah. Juga dapat menggabungkan
dan membandingkan metode lain untuk penelitian penyelidikan lebih lanjut dan hasil
perhitungan yang lebih efektif.
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